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ABSTRAK 

Marini (1707544). Upaya Membangun Harmonisasi Masyarakat Melalui Budaya 

Sungai Di Kota Banjarmasin. (Studi Fenomenologi Pada Masyarakat Bantaran 

Sungai Martapura, Kota Banjarmasin Kalimantan Selatan). 

Pedagang di pasar terapung seolah menjadikan sungai sebagai tempat mereka menemukan 

makna kehidupan.Tumbuhnya kerjasama dari semua pihak melalui ekonomi kerakyatan dan 

aktivitas pedagang di pasar terapung dalam pembentukan Civic Responsibility pada masyarakat 

Banjarmasin. Sehingga dapat melahirkan harmonisasi masyarakat. Penelitian yang dilakukan 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran peran masyarakat, pemerintah daerah dan tokoh 

masyarakat dalam membangun harmonisasi masyarakat di Kota Banjarmasin. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan melalui metode studi fenomenologi. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Adapun 

hasil penelitian ini ditemukan hal-hal berikut:(1) Peran warga masyarakat dalam membangun 

harmonisasi masyarakat di kota Banjarmasin ditandai dengan adanya pasar terapung sebagai 

pranata sosial masyarakat Banjarmasin khususnya yang bertempat tinggal di bantaran sungai 

memiliki pengaruh adat dan budaya sungai serta sebagai perekonomian rakyat; Peran tokoh 

masyarakat dalam membangun harmonisasi masyarakat dengan adanya kekerabatan (rakat); 

Peran pemerintah daerah dalam membangun harmonisasi masyarakat adalah untuk mendorong 

eksistensi pasar terapung sebagai ekowisata yang sarat nilai melalui budaya sungai di kota 

Banjarmasin. (2) Cara pewarisan dalam membangun harmonisasi masyarakat dari 

generasi tua pada generasi muda melalui budaya sungai yaitu pasar terapung salah satu 

tradisi turun-temurun masyarakat suku Banjar sebagai bentuk adaptasi masyarakat 

yang hidup di bantaran sungai. (3) Faktor penghambat dalam pembangunan 

harmonisasi masyarakat dari generasi tua pada generasi tua melalui budaya sungai 

dimana pada masa Era modernisasi saat ini dengan penggalian kembali nilai-nilai luhur 

yang masih bisa dilihat dari perilaku masyarakat Banjarmasin salah satunya melalui 

pelestarian pasar terapung di Banjarmasin dapat dilakukan dengan adanya kerjasama 

dari berbagai stakeholder mulai dari para pedagang pasar terapung, masyarakat lokal 

itu sendiri, akademisi dan pemerintah daerah. 

 

Kata Kunci: Harmonisasi, Budaya Sungai melalui Social Culture, Ekonomi Kerakyatan, 

dan Civic Responsibility. 
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